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 Pendidikan merupakan suatu sarana untuk dapat mencetak 
generasi-generasi emas yang unggul akan intelektualitas 
sekaligus berkarakter. Pendidikan karakter merupakan kebutuhan 
yang mutlak karena tidak hanya mencerdaskan akan tetapi juga 
membiasakan. saat ini karakter peserta didik dalam aspek 
komunikatif menunjukkan bahwa karakter tersebut masih rendah. 
Hal ini dibuktikan dengan ketika dalam proses pembelajaran 
ataupun dalam kegiatan ekstrakurikuler, peserta didik belum 
menunjukkan sikap aktif dalam komunikatif. Untuk menanamkan 
nilai karakter komunikatif maka diterapkan permainan uno stacko 
dalam proses pembelajaran. Setelah diterapkannya permainan 
uno stacko ini memberika dampak yang positif. Peserta didik 
menjadi lebih berkarakter komunikatif yang ditunjukkan dengan 
sikap bersosialisasi yang baik.  

 

Kata-kata Kunci: penanaman nilai karakter, karakter komunikatif, 
permainan uno stacko 
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Abstract. Education is a means to be able to print golden generations who are superior in intellect as 
well as character. Character education is an absolute necessity because it not only educates but also 
familiarizes. currently the character of students in the communicative aspect shows that this character 
is still low. This is evidenced by when in the learning process or in extracurricular activities, students 
have not shown an active communicative attitude. To instill the value of communicative character, the 
uno stacko game is applied in the learning process. After implementing the uno stacko game, it has a 
positive impact. Students become more communicative characters as shown by a good social attitude.  
 
Keywords: cultivating character values, communicative character, uno stacko game 

 

Latar Belakang 

Pendidikan merupakan suatu sarana untuk dapat mencetak generasi-generasi emas 

yang unggul akan intelektualitas sekaligus berkarakter. Untuk membentuk generasi-generasi 

yang berkarakter merupakan hal yang tidak mudah. Dalam upaya menananamkan nilai-nilai 

karakter bagi siswa bisa dilakukan melalui pendidikan. Pendidikan ialah suatu bentuk ikhtiar 

seseorang dalam upaya untuk membina kepribadiannya sehingga sesuai dengan nilai-nilai 

kebudayaan yang ada di dalam masyarakat (Roqib, n.d.). Melalui pendidikan, seseorang 

dapat dikatakan bisa menjadi lebih dewasa sebab pendidikan memberikan dampak positif, 

seperti mengurangi buta huruf, membantu meningkatkan kemampuan keterampilan, 

kemampuan mental, dan lain-lain (Haryanto, 2012). 

Pendidikan karakter merupakan kebutuhan yang mutlak karena tidak hanya 

mencerdaskan akan tetapi juga membiasakan (Insani, Dewi, & Furnamasari, 2021). Karena 

pendidikan karakter ini sebagai serangkaian cara yang disusun dengan tujuan untuk 

membenahi karakter para peserta didik (Dalmeri, 2014). Pendidikan karakter dalam 

kurikulum 2013 bertujuan untuk memberikan penanaman atau penumbuhan nilai karakter 

dalam diripeserta didik melalui tindakan yang memberikan dampak baik untuk diri sendiri, 

lingkungan, maupun orang lain (Sudarmin, 2014).  Karena karakter merupakan 

kecenderungan yang dimiliki oleh manusia dalam bersosialisasi, bertindak, dan berinteraksi 

(Sutisna, Indraswati, & Sobri, 2019). 

Berdasarkan hasil observasi menunjukkan bahwa saat ini karakter peserta didik 

dalam aspek komunikatif menunjukkan bahwa karakter tersebut masih rendah (Chastanti, 

Gultom, & Sari, 2019). Hal ini dibuktikan dengan ketika dalam proses pembelajaran ataupun 

dalam kegiatan ekstrakurikuler, peserta didik belum menunjukkan sikap aktif dalam 

komunikatif (S, Arif, & Sarmiati, 2022). Hal ini menjadi sorotan penting dan harus segera 

diatasi. Dikarenakan karakter komunikastif ini akan mengantarkan peserta didik agar bisa 

berbaur dengan masyarakat yang lebih luas. 

Karakter komunikatif ini dapat diperkuat dengan melakukan aktivitas yang melibatkan 

beberapa orang, sehingga akan muncul keinginan untuk saling bekerja sama dan saling 

membantu dalam memecahkan suatu permasalahan (Abidin, 2012). Upaya untuk 

menanamkan karakter komunikatif ini adalah dengan menciptakan suasana yang nyaman 
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atau lingkungan yang menarik supaya komunikasi antar individu dapat timbul (Kurnia & 

Edwar, 2021). Salah satu upaya yang bsia dilakukan adalah dengan menerapkan permainan 

uno stacko. 

Uno Stacko adalah permainan menyusun balok-balok membentuk menara dengan 

mengambil balok dari bagian bawah atau tengah menara dan meletakannya di puncak 

menara secara bergantian dan berusaha menjaga menara balok tersebut supaya tidak 

ambruk. Permainan ini akan menjadi stimulus bagi peserta didik untuk saling berinteraksi 

satu sama lain untuk menjaga keutuhan menara balok yang ada dalam permainan uno 

stacko. 

 

Metode  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pendekatan kualitatif. Teknik 

pengumpulan data yang digunakana adalah observasi, wawancara. Teknik analisis data 

yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. 

Observasi 

Observasi ini dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh karakter komunikatif peserta 

didik. Selain itu untuk mengobservasi terkait pembelaaran yang dilakukan apakah sudah 

mengarah kepada pembentukan karakter komunikatif. 

Wawancara 

Wawancara ini dilakukan Bersama dengan guru kelas untuk mendapatkan data 

terkait bagaimana karakter komunikatif yang telah nampak pada peserta didik selama dalam 

proses pembelajaran 

Pada penelitian ini, analisis data dilakukan melalui tahapan yang runtut, dimulai 

dengan mengkategorikan data-data, menjabarkan ke dalam unit-unit yang sesuai, menyusun 

sintesa dan membaginya ke dalam pola, menentukan tema yang akan dipelajari secara 

lanjut, dan terakhir yakni menarik kesimpulan untuk nantinya dipahami oleh para 

pembacanya. Teknik pemeriksaan keabsahan data yang digunakan melalui pengamatan, 

pemeriksaan bahan dan triangulasi sumber. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil dari penelitian ini dapat dijabarkan melalui hasil dari teknik pengumpulan data 

yang telah dilakukan yaitu observasi dan wawancara. Hasil dari observasi awal menunjukkan 

bahwa karakter komunikatif yang dimiliki oleh peserta didik masih rendah. Sehingga perlu 

adanya tindak lanjut untuk menumbuhkan karakter komunikatif peserta didik. Karena dalam 

karakter komunikatif ini peserta didik diharapkan memiliki kemampuan yang baik dalam 
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bersosialisasi ataupun berinteraksi dengan antar sesamanya (Marlina & Halidatunnisa, 

2022). 

Sedangkan hasil dari wawancara menyebutkan bahwa peserta didik telah 

menunjukkan karakter komunikatif akan tetapi masih sangat rendah. Hal ini dapat diketahui 

melalui kegiatan keseharian peserta didik dalam bersosialisasi ataupun berkomunikasi 

dengan pihak teman ataupun guru (Kurnia & Edwar, 2021). Berdasarkan hal tersebut maka 

nilai komunikatif harus lebih bisa tertanam dengan melakukan kegiatan pembelajaran 

ataupun kegiatan ekstrakurikuler yang menyenangkan (Gozali, Cendra, Candra, Apriani, & 

Idawati, n.d.). Selain itu upaya yang dilakukan adalah membuat kurikulum dan rencana 

pembelajaran yang aktif, memberikan aktivitas sosial seperti kegiatan ektrakurikuler dan lain-

lain, memonitoring serta mengevaluasi (Prihatmojo & Badawi, 2020). Dalam penanaman 

tersebut di harapkan semua guru saling bekerja sama dan berkomitmen sesuai dengan 

rencana pembelajaran yang disusun. Dan memonitoring aktivitas, membimbing para siswa 

serta mengevaluasi setiap hari.  

 

Upaya Penanaman Nilai Karakter Bersahabat/Komunikatif Pada Siswa Melalui Permainan 

Uno Stacko di MI Manbaul Ulum 

Penanaman nilai karakter bersahabat/komunikatif dilakukan dengan melakukan 

berbagai upaya. Mengingat pentingnya karakter sahabat/komunikatif bagi anak dalam 

kehidupan sehari-hari, maka peneliti mengupayakan untuk menanamkan nilai karakter 

komunikatif dalam kegiatan pembelajaran yang menyenangkan. Untuk dapat menciptakan 

kegiatan pembelajaran yang menyenangkan diterapkanlah permainan Uno Stacko. Melalui 

permainan ini, siswa akan belajar terkait karakter-karakter yang komunikatif seperti 

berinteraksi dan bergaul, berkomunikasi dengan baik, sopan santun dalam bercakap, ramah, 

membantu sesama, saling menghargai sesama teman,kepada guru,maupun kepada 

lingkungan sekitarnya. 

Selama proses permainan berlangusng, siswa akan dituntut untuk berkolaborasi dan 

berinteraksi dengan siswa yang lain. Melalui kegiatan kolaborasi ini, siswa akan terdorong 

untuk saling berinteraksi dan bercakap-cakap. Selain itu siswa juga akan saling mengatur 

strategi untuk dapat memecahkan permainan uno stacko ini sehingga siswa akan lebih dapat 

bertoleransi dan belajar untuk menerima ide, pandangan, gagasan, atau startegi yang 

ditunjukkan oleh temannya.  

Penanaman nilai karakter bukan hanya diterapkan melalui permainan uno stacko 

saja, akan tetapi dengan ikut sertanya peran guru dalam kegiatan diluar pembelajaran juga 

sangat mempengaruhi keberhasilan dalam penanaman karakter anak (McGrath, Han, 

Brown, & Meindl, 2022). Hal ini bisa dilihat dari kegiatan siswa Ketika jam istirahat. Siswa 
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bukan hanya sebtaas bergaul pada anak sebayanya yang ada di kelas, tetapi juga berbaur 

dan bergaul dengan adik kelas dan juga kakak kelas (Pridayani & Rivauzi, 2022). Sehingga 

adanya teman yang variatif akan sangat membantu siswa dalam menanamkan nilai karakter 

sahabat/komunikatif. 

Faktor Pendukung Dan Faktor Penghambat Upaya Penanaman Nilai Karakter Komunikatif  
Dalam menanamkan nilai-nilai karakter dalam didalam diri siswa tidaklah mudah. Ada 

beberapa factor yang menjadi penghambat dan ada beberapa factor juga yang menjadi 

pendukung dalam keberhasilan penanaman karakter pada siswa. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan salah satu guru menerangkan bahwa “faktor pendukung kami rasa 

cukup banyak ya dari kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan tentang 

keagamaannya sehingga dalam hal tersebut anak-anak bisa berkomunikasi dan bergaul 

dengan baik sesama temannya (Jordan, 2023). Nah, salah satu tujuan dilaksanakannya 

berbagai kegiatan itu kan suatu cara kami agar bisa mempererat kekeluargaan anak-anak”. 

Berdasarkan pernyataan yang diungkapkan narasumber di atas, dapat dinyatakan bahwa 

faktor pendukung dalam upaya penanaman nilai karakter komunikatif yaitu dari berbagai 

aktivitas ekstrakurikuler yang berlangsung, sehingga dar situ para siswa dapat berinteraksi 

dengan baik (Paul, Hart, Augustin, Clarke, & Pike, 2022). Pelaksanaan bermacam-macam 

aktivitas ini ditujukan untuk membantu mengeratkan rasa kekeluargaan dalam diri para siswa 

(Putri Supriadi, Haedi, & Chusni, 2022). 

Selain faktor pendukung juga ada factor penghambat dalam upaya penanaman nilai-

nilai karakter pada siswa.  faktor penghambat dalam upaya penanaman nilai karakter 

komunikatif dipengaruhi dari beberapa faktor yang berasal dari internal dan eksternal 

(Sa’ida, 2012). Faktor internal berasal dari dalam diri siswa siswi itu sendiri,sementara untuk 

faktor eksternal muncul dari luar individu, misalnya lingkungan keluarga dan masyarakat 

(Paul et al., 2022). Hal ini dideskripsikan berdasarkan hasil wawancara dengan salah 

seorang guru. 

 

Pembahasan 

 Karakter merupakan serangkaian sifat yang nyata dan beragam yang ditunjukkan 

oleh setiap manusia, misalnya dengan sejumlah atribut yang melekat dalam diri individu 

(Ardiansyah & Yulia, 2022). Karakter komunikatif sendiri ialah bentuk perilaku seseorang 

yang ditunjukkan dengan senang berbicara, bergaul, bersosialisasi, dan bekerja sama 

dengan sesamanya (Agustinus, 2014). 

Upaya penanaman karakter komunikatif guru sangat berperan penting dalam 

penanaman nilai karakter tersebut dalam diri para siswa, sebab terjalinnya keakraban antar 

siswa dipengaruhi oleh kepedulian dan perhatian yang dicurahkan oleh guru, serta 
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bagaimana guru memberikan pengarahan dan bimbingan kepada para siswanya (Suttrisno & 

Yulia, 2022). 

Proses pembelajaran memang harus didesain dengan sekreatif mungkin agar siswa 

merasa senang dan nyaman Ketika melakukan pembelajaran sehingga akan mudah bagi 

guru untuk bisa menanamkan nilai karakter pada siswa (Suttrisno, Yulia, & Fithriyah, 2022). 

Permainan uno stacko dapat membuat pembelajaran di kelas menjadi lebih menarik untuk 

anak dengan memasukan permainan ini sebagai media pembelajaran (Yulia & Fithriyah, 

2022). Hasil penelitian juga menunjukan bahwa ada keberhasilan dari indikator karakter 

komunikatif dari permainan uno stacko ini siswa menjadi lebih antusias dalam belajar dan 

lebih akrab dengan sesama temannya (Harahap, 2019). 

Guru juga memiliki bermacam-macam strategi untuk menanamkan karakter 

bersahabat/komunikatif dengan melakukan berbagai metode pembelajaran salah satunya 

metode diskusi dalam berkelompok (Yulia & Suttrisno, 2022). Bentuk kegiatan belajar yang 

dapat berfungsi untuk memberikan pengarahan dalam hal komunikasi anak seperti 

muhadharah yang mendorong anak untuk berani beradaptasi, bersosialisasi, dan 

berinteraksi bersama sesama kawannya (Yulia, Fithriyah, & Nisa’, 2022). 

Oleh karena itu, kekreatifan guru dalam menciptakan pembelajaran salah satunya 

dengan permainan uno stacko mampu menanamkan nilai-nilai karakter sahabat/komunikatif 

yang meliputi berinteraksi dan bergaul, berkomunikasi dengan baik, sopan santun dalam 

bercakap, ramah, membantu sesama, saling menghargai sesama teman,kepada 

guru,maupun kepada lingkungan sekitarnya (Suttrisno & Yulia, 2022). 

Selain itu, penanaman nilai karakter komunikatif ini bukan hanya dapat dilakukan 

dalam kegiatan pembelajaran saja, akan tetapi dalam kegiatan ekstrakurikuler juga. 

Penelitian yang relevan menyebutkan bahwa melalui kegiatan ekstrakurikuler pramuka dapat 

meningkatkan karakter siswa dalam hal menghargai sesame (Agustinus, 2014). Penanaman 

karakter ini akan lebih memberikan hasil jika dilakukan secara tidak langsung melalui 

kegiatan-kegiatan yang aktif, kreatif, dan menyenangkan (King & Datu, 2017). 

Penelitian lain yang relevan juga menyebutkan bahwa penanaman nilai komunikatif 

bisa dilakukan dengan memberikan keteladanan dan pembiasaan. Pembiasaan tersebut 

adalah dengan berbicara yang baik dan sopan, bertoleransi, dan juga bersosialisasi dengan 

baik (Chastanti et al., 2019). Hal ini menunjukkan bahwa peran guru merupakan hal yang 

sangat penting dalam pembentukan karakter komunikatif siswa. 

Faktor penghambat dalam upaya penanaman karakter bersahabat/komunikatif ini 

dipengaruhi dengan adanya beberapa yakni faktor internal yang muncul dari dalam diri anak 

dan faktor eksternal yang muncul dari lingkungan anak (Nurmalisa, Mentari, & Rohman, 

2020). Dari penelitian yang telah dilakukan, dapat dilihat ada beberapa sebagian anak yang 
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keikutsertaannya dalam kegiatan yang dilaksanakan masih tergolong kurang atau minim, 

anak kurang berpartisipasi dan masih belum memahami karakter bersahabat/komunikatif itu 

bagaimana, pun dilihat dari segi berkomunikasinya juga masih belum begitu baik kepada 

sesama teman maupun dengan guru (L. & Hill, 2007). Kemudian dapat diketahui pulabahwa 

beberapa anak yang masih sulit diatur tersebut rata-rata dipengaruhi dari faktor eksternal 

atau pengaruh dari lingkungan luar sekolah dan juga berpengaruh terhadap belajar siswa. 

Faktor ini terdiri dari tiga bagian yakni faktor keluarga, sekolah, dan masyarakat (Ngalim, 

1990). 

Faktor pendukung dalam menanamkan karakter bersahabat/komunikatif yakni 

berkisar tentang banyaknya macam aktivitas (Yulia & Zuhriyah, 2022) yang sudah 

dilaksanakan oleh guru bersama dengan siswa siswi disini dibimbing dan diarahkan dengan 

adanya kegiatan yang dilakukan, sehingga melalui pembiasaan tersebut, siswa mampu 

membangun pemahaman, dapat saling berkumpul dan bekerja sama,dan dari hal-hal 

tersebut keakraban dapat terjalin sesuai yang di inginkan (Sholekah, 2020). 

 

Kesimpulan 

Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah menunjukkan bahwa untuk menanamkan 

nilai karakter komunikatif perlu adanya upaya-upaya yang signifikan dan harus dilakukans 

ecara kontinyu. Upaya tersebut adalah dengan meningkatkan kreativitas guru dalam 

melakukan pembelajaran. Salah satunya adalah dengan menerapakna permainan uno 

stacko. Melalui permainan ini siswa akan diarahkan untuk bersikap komunikatif selama 

proses permainan berlangsung. Selain itu penanaman nilai karakter komunikatif juga dapat 

dilakukan melalui kegiatan-kegitaan intrakurikuler, kokurikuler, esktrakurikuler, dan yang 

lebih diutamakan pada pembiasaan ketika di madrasah.  
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